E-ISSN : 3025-1311 Q?.' / Kohesi: Jurnal Multidisiplin Saintek

https://ejournal.warunayama.org/kohesi ( } Volume 01, No. 12 2023, pp.21-30

TRANSFORMASI BISNIS MELALUI SISTEM INFORMASI MANAJEMEN:
INOVASI, KEBERLANJUTAN, DAN DAMPAK ORGANISASI

Titania Febrianti, Muhammad Irwan Padli Nasution
Program Studi Manajemen, Universitas Islam Negeri Sumatera Utara
titaniafebrianti94@gmail.com, irwannst@uinsu.ac.id

ABSTRAK

Artikel ini membahas tentang transformasi bisnis melalui sistem informasi
manajemen (SIM) dan dampaknya terhadap inovasi, keberlanjutan, dan organisasi.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis peran SIM dalam transformasi
bisnis serta bagaimana implementasinya dapat menghasilkan inovasi dan
keberlanjutan yang signifikan bagi organisasi. Metode penelitian yang digunakan
adalah studi literatur dengan mengumpulkan data dari berbagai sumber jurnal dan
penelitian terkait. Hasil penelitian menunjukkan bahwa SIM memiliki peran penting
dalam merintis transformasi bisnis dengan memfasilitasi komunikasi, koordinasi, dan
pengambilan keputusan yang efektif. Implementasi SIM juga berkontribusi pada
inovasi melalui pemanfaatan teknologi terkini, pengumpulan dan analisis data yang
akurat, serta pengembangan strategi bisnis yang responsif. Keberlanjutan organisasi
juga tercapai melalui SIM dengan mengurangi biaya operasional, meminimalkan
dampak lingkungan, serta meningkatkan efisiensi dan produktivitas organisasi. Oleh
karena itu, transformasi bisnis melalui SIM memiliki potensi besar untuk
menciptakan nilai tambah bagi organisasi.
Kata kunci : Transformasi bisnis, Sistem Informasi Manajemen (SIM), Inovasi,
Keberlanjutan, Dampak Organisasi

ABSTRACT

This article discusses business transformation through management
information systems (MIS) and its impact on innovation, sustainability and
organizations. The aim of this research is to analyze the role of SIM in business
transformation and how its implementation can produce significant innovation and
sustainability for organizations. The research method used is a literature study by
collecting data from various journal sources and related research. The research results
show that SIM has an important role in pioneering business transformation by
facilitating effective communication, coordination and decision making. SIM
implementation also contributes to innovation through the use of the latest
technology, accurate data collection and analysis, and the development of responsive
business strategies. Organizational sustainability is also achieved through SIM by
reducing operational costs, minimizing environmental impacts, and increasing
organizational efficiency and productivity. Therefore, business transformation
through MIS has great potential to create added value for organizations.
Keywords: Business transformation, Management Information Systems (MIS),
Innovation, Sustainability, Organizational Impact
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PENDAHULUAN

Transformasi bisnis merupakan langkah strategis yang diperlukan oleh
organisasi untuk menghadapi perubahan pasar dan persaingan yang semakin
kompleks. Dalam era digital ini, sistem informasi manajemen (SIM) memainkan peran
penting dalam mendukung transformasi bisnis. SIM memungkinkan organisasi
untuk mengumpulkan, menyimpan, dan mengelola data yang relevan secara efisien,
mengoptimalkan operasi dan proses bisnis, serta memfasilitasi pengambilan
keputusan yang tepat waktu dan berbasis data. Implementasi SIM juga dapat
memberikan kontribusi positif terhadap inovasi dan keberlanjutan organisasi. Oleh
karena itu, penting untuk memahami bagaimana SIM dapat digunakan sebagai alat
untuk mencapai transformasi bisnis yang sukses dan berdampak positif pada inovasi,
keberlanjutan, dan kinerja organisasi.

pentingnya transformasi bisnis dalam menghadapi perubahan pasar dan
persaingan yang semakin kompleks. Dalam menghadapi era digital ini, sistem
informasi manajemen (SIM) memiliki peran yang sangat penting dalam mendukung
transformasi bisnis. SIM memungkinkan organisasi untuk mengumpulkan,
menyimpan, dan mengelola data yang relevan dengan efisien, serta mengoptimalkan
operasi dan proses bisnis. Selain itu, SIM juga memfasilitasi pengambilan keputusan
yang tepat waktu dan berbasis data. Implementasi SIM juga dapat berkontribusi
positif terhadap inovasi dan keberlanjutan organisasi. Oleh karena itu, penting untuk
memahami bagaimana SIM dapat digunakan sebagai alat untuk mencapai
transformasi bisnis yang sukses dan memberikan dampak positif pada inovasi,
keberlanjutan, dan kinerja organisasi.

Berlanjut dari itu, pemahaman yang mendalam tentang bagaimana SIM dapat
digunakan sebagai alat untuk mencapai transformasi bisnis yang sukses dan
memberikan dampak positif pada inovasi, keberlanjutan, dan kinerja organisasi
menjadi kunci. Penting untuk memahami bahwa implementasi SIM tidak hanya
melibatkan aspek teknologi, tetapi juga melibatkan perubahan dalam budaya, proses,
dan kemampuan organisasi. Dalam hal inovasi organisasi, SIM dapat mendorong
adopsi teknologi baru dan memungkinkan organisasi untuk mengembangkan solusi
yang lebih efektif dan efisien. Dengan data yang dikumpulkan dan dikelola dengan
SIM, organisasi dapat mengidentifikasi tren pasar, kebutuhan pelanggan, dan
peluang bisnis baru yang dapat menjadi landasan bagi inovasi.

Selain itu, SIM juga berperan penting dalam keberlanjutan organisasi. Dengan
mengoptimalkan proses bisnis, SIM dapat membantu mengurangi pemborosan,
mengendalikan biaya, dan mengelola sumber daya dengan lebih efisien. Melalui
analisis data yang berkelanjutan, organisasi dapat mengidentifikasi peluang untuk
meningkatkan efisiensi dan mengurangi dampak lingkungan. SIM juga dapat
membantu organisasi untuk mematuhi kebijakan dan peraturan yang berhubungan
dengan keberlanjutan.

Dalam hal kinerja organisasi, SIM memainkan peran kunci dalam mendukung
pengambilan keputusan berbasis data yang tepat waktu. Dengan akses terhadap
informasi yang akurat dan terkini, manajemen dapat membuat keputusan yang lebih
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baik dan merespons dengan cepat terhadap perubahan pasar. Selain itu, SIM juga
dapat membantu dalam pemantauan dan evaluasi kinerja organisasi, memungkinkan
pemantauan progres terhadap tujuan dan target yang ditetapkan.

Secara keseluruhan, implementasi SIM dengan baik dapat memberikan
manfaat yang signifikan dalam transformasi bisnis, termasuk peningkatan
keunggulan kompetitif, inovasi yang berkelanjutan, efisiensi operasional, dan kinerja
organisasi yang lebih baik. Oleh karena itu, pemahaman yang komprehensif tentang
SIM dan implementasinya secara efektif menjadi penting dalam menghadapi
perubahan pasar dan persaingan yang semakin kompleks.

METODE PENELITIAN

Studi ini menggunakan pendekatan literatur dengan melakukan penelusuran
dan analisis terhadap jurnal-jurnal, artikel, buku, dan sumber-sumber lain yang
relevan mengenai topik transformasi bisnis melalui SIM. Data yang dikumpulkan
kemudian dianalisis untuk mengidentifikasi peran SIM dalam transformasi bisnis,
dampaknya terhadap inovasi, keberlanjutan, dan organisasi, serta faktor-faktor yang
dapat mempengaruhi keberhasilan implementasi SIM.

Dalam penelusuran literatur, akan dicari artikel dan studi yang membahas
tentang pentingnya transformasi bisnis, pengaruh SIM dalam mendukung
transformasi bisnis, manfaat implementasi SIM terhadap inovasi dan keberlanjutan
organisasi, serta faktor-faktor kunci yang berperan dalam keberhasilan implementasi
SIM. Selain itu, juga akan dicari contoh praktik terbaik dari organisasi yang telah
berhasil mengimplementasikan SIM dalam transformasi bisnis mereka.

Data yang ditemukan dalam penelusuran literatur akan dianalisis secara
sistematis untuk mengidentifikasi tema-tema utama, tren, temuan penting, dan
kesimpulan yang dapat diambil. Dalam analisis ini, akan diperhatikan juga adanya
studi empiris atau penelitian yang telah dilakukan untuk memberikan landasan yang
kuat dalam menghasilkan temuan dan kesimpulan. Dengan pendekatan literatur dan
analisis yang komprehensif, diharapkan studi ini dapat memberikan pemahaman
yang lebih mendalam tentang peran SIM dalam transformasi bisnis, dampaknya
terhadap inovasi, keberlanjutan, dan kinerja organisasi, serta faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi keberhasilan implementasi SIM. Hasil studi ini akan memberikan
wawasan penting bagi organisasi dalam merencanakan dan mengimplementasikan
SIM sebagai alat yang efektif dalam mencapai transformasi bisnis yang sukses.

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan analisis data, ditemukan bahwa SIM memainkan peran penting
dalam transformasi bisnis dengan memfasilitasi komunikasi lintas departemen,
koordinasi aktivitas, dan pengambilan keputusan yang efektif. Implementasi SIM
juga memungkinkan organisasi untuk memanfaatkan teknologi terkini, seperti
teknologi cloud, analitik, dan kecerdasan buatan (AI), untuk meningkatkan pelayanan
kepada pelanggan, mengoptimalkan rantai pasok, dan mengembangkan produk dan
layanan baru. SIM juga berkontribusi pada keberlanjutan organisasi dengan
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mengurangi biaya operasional, mengontrol penggunaan sumber daya, serta
memperbaiki manajemen energi dan limbah. Dalam penelitian Lepak, Smith, dan
Taylor (2007), dikemukakan bahwa SIM membantu menciptakan nilai dan
menangkap nilai dalam konteks organisasi. SIM memungkinkan organisasi untuk
mengintegrasikan berbagai sumber daya dan proses bisnis, sehingga melahirkan
efisiensi dan efektivitas yang berkontribusi pada nilai organisasi.

Dalam penelitian Lepak, Smith, dan Taylor (2007), yang berjudul "Value
creation and value capture: A multilevel perspective," dikemukakan bahwa SIM
membantu menciptakan nilai dan menangkap nilai dalam konteks organisasi. Dalam
studi tersebut, peneliti menyajikan perspektif multilevel yang melibatkan hubungan
antara sumber daya organisasi, praktik manajemen, dan hasil kinerja. Dalam
penelitian ini, peneliti meneliti bagaimana SIM memainkan peran dalam menciptakan
dan menangkap nilai di berbagai tingkat organisasi. SIM memungkinkan organisasi
untuk mengintegrasikan berbagai sumber daya dan proses bisnis, sehingga
melahirkan efisiensi dan efektivitas yang berkontribusi pada nilai organisasi. Dengan
kemampuan untuk memfasilitasi komunikasi lintas departemen, mengoordinasikan
aktivitas, dan mendukung pengambilan keputusan yang efektif, SIM memainkan
peran kunci dalam transformasi bisnis.

Begitu pula, implementasi SIM memberikan kesempatan bagi organisasi untuk
memanfaatkan teknologi terkini, seperti teknologi cloud, analitik, dan kecerdasan
buatan (AI), untuk meningkatkan pelayanan kepada pelanggan, mengoptimalkan
rantai pasok, dan mengembangkan produk dan layanan baru. Selain itu, SIM juga
berkontribusi pada keberlanjutan organisasi dengan membantu mengurangi biaya
operasional, mengontrol penggunaan sumber daya, serta memperbaiki manajemen
energi dan limbah.

PEMBAHASAN

Penerapan SIM dalam organisasi memberikan potensi untuk menghasilkan
inovasi yang signifikan (Chen et al., 2012). Melalui SIM, organisasi dapat
mengumpulkan dan menganalisis data secara efektif, mengidentifikasi peluang pasar
atau perubahan tren, serta mengembangkan strategi inovatif untuk meningkatkan
pertumbuhan dan keunggulan kompetitif (Laudon & Laudon, 2020).

SIM juga memungkinkan organisasi untuk berkolaborasi secara lebih efisien,
baik di internal organisasi maupun dengan mitra bisnis eksternal, seperti pemasok
atau pelanggan, untuk menciptakan lingkungan inovatif yang lebih produktif
(Henderson & Venkatraman, 1993). Dengan memfasilitasi komunikasi yang efektif
dan pertukaran informasi yang lancar, SIM dapat mendukung kegiatan kolaboratif
yang meningkatkan kemampuan organisasi untuk beradaptasi dengan perubahan
pasar dan menciptakan nilai tambah.

Penerapan SIM juga berkontribusi terhadap keberlanjutan organisasi (Ross &
Beath, 2002). SIM memungkinkan pengelolaan yang lebih baik terhadap penggunaan
sumber daya, seperti energi, bahan baku, dan air, sehingga dapat mengurangi biaya
operasional dan dampak lingkungan yang dihasilkan oleh organisasi. Dengan adanya
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kemampuan untuk memantau dan mengelola penggunaan sumber daya secara
efisien, organisasi dapat meningkatkan efisiensi operasional dan mengurangi jejak
lingkungan mereka.

Selain itu, SIM juga dapat membantu organisasi untuk memenuhi persyaratan
peraturan dan standar keberlanjutan yang semakin ketat, sehingga memperkuat citra
dan reputasi organisasi di mata para pemangku kepentingan (Applegate et al., 2007).
Dengan adanya sistem yang mendukung pelaporan dan pengelolaan keberlanjutan,
organisasi dapat meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan tanggung jawab
sosial mereka.

Artikel ini membahas tentang pentingnya integrasi sistem dalam organisasi
dan bagaimana SIM dapat menjadi kunci sukses dalam integrasi tersebut. SIM
memungkinkan pengumpulan dan analisis data yang efektif dari berbagai sistem
yang ada dalam organisasi, memfasilitasi koordinasi antara departemen dan
memungkinkan berbagai sumber informasi digabungkan untuk menciptakan
pemahaman yang holistik tentang organisasi. Kemampuan SIM dalam
mengintegrasikan sistem dan data sangat penting dalam menciptakan inovasi dan
keberlanjutan organisasi.

KESIMPULAN

Transformasi bisnis melalui sistem informasi manajemen (SIM) mampu
membawa dampak positif bagi inovasi, keberlanjutan, dan kinerja organisasi. Dengan
menggunakan SIM, organisasi dapat meningkatkan efisiensi operasional,
mengoptimalkan proses bisnis, dan mengambil keputusan yang berbasis data.
Implementasi SIM juga memungkinkan organisasi untuk mengadopsi teknologi
terkini, mengembangkan strategi bisnis yang inovatif, serta mengelola sumber daya
dengan lebih efisien. Oleh karena itu, penting bagi organisasi untuk memanfaatkan
SIM sebagai alat untuk mencapai transformasi bisnis yang sukses dan berkelanjutan.
Kesimpulan dari pembahasan penerapan SIM dalam organisasi adalah sebagai
berikut:

1. Penerapan SIM dalam organisasi memberikan potensi untuk menghasilkan
inovasi yang signifikan. Melalui SIM, organisasi dapat mengumpulkan dan
menganalisis data secara efektif, mengidentifikasi peluang pasar atau
perubahan tren, serta mengembangkan strategi inovatif untuk meningkatkan
pertumbuhan dan keunggulan kompetitif.

2. SIM memungkinkan organisasi untuk berkolaborasi secara lebih efisien, baik
di internal organisasi maupun dengan mitra bisnis eksternal, seperti pemasok
atau pelanggan. Hal ini menciptakan lingkungan inovatif yang lebih produktif
dan mendukung adaptasi organisasi terhadap perubahan pasar, serta
menciptakan nilai tambah.

3. Penerapan SIM juga berkontribusi terhadap keberlanjutan organisasi. SIM
memungkinkan pengelolaan yang lebih baik terhadap penggunaan sumber
daya, seperti energi, bahan baku, dan air, sehingga dapat mengurangi biaya
operasional dan dampak lingkungan yang dihasilkan oleh organisasi. Dengan
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memantau dan mengelola penggunaan sumber daya secara efisien, organisasi
dapat meningkatkan efisiensi operasional dan mengurangi jejak lingkungan
mereka.

4. SIM juga membantu organisasi untuk memenuhi persyaratan peraturan dan
standar keberlanjutan yang semakin ketat, sehingga memperkuat citra dan
reputasi organisasi di mata para pemangku kepentingan. Dengan adanya
sistem yang mendukung pelaporan dan pengelolaan keberlanjutan, organisasi
dapat meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan tanggung jawab sosial
mereka.

Dalam kesimpulan, dapat dikatakan bahwa penerapan SIM dalam organisasi
memberikan potensi yang signifikan untuk menghasilkan inovasi dan kontribusi
pada keberlanjutan. SIM memungkinkan pengumpulan dan analisis data yang efektif,
kolaborasi yang lebih efisien, pengelolaan sumber daya yang lebih baik, serta
pemenuhan persyaratan keberlanjutan. Dengan demikian, organisasi dapat
meningkatkan daya saing, efisiensi operasional, dan reputasi yang baik di mata para
pemangku kepentingan.
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